BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Stunting pada balita menjadi salah satu permasalahan gizi secara global. Menurut laporan UNICEF tahun 2000 terdapat 79 miliar anak stunting dibawah usia 5 tahun di kawasan Asia pasifik. Tahun 2006 wilayah Korea Selatan sempat mengalami penurunan prevalensi stunting balita hingga 30% dan di Asia Timur mencapai 71%, namun tidak terjadi penurunan pada kawasan Asia Tenggara (Abdat 2019). Prevalensi stunting di Asia Tenggara tahun 2012 meliputi Laos (48%), Kamboja (40%), dan Indonesia (36%). Prevalensi balita stunting di Indonesia masih cukup tinggi selama dekade terakhir, rata-rata 36,4% pada tahun 2005-2017. Tahun 2018 prevalensi stunting dan severely stunting di Indonesia menurun menjadi 30,8% (Kementrian Kesehatan RI 2018).
Status gizi pendek (Stunting) adalah kondisi ketika tinggi badan seseorang lebih pendek dibandingkan dengan tinggi badan orang lain. Hal ini disebabkan oleh salah satu keadaan dimana seseorang mengalami kekurangan zat gizi yang kronis. Kekurangan gizi tersebut terjadi sejak anak didalam kandungan ibunya dan di awal-awal kelahiran, akan tetapi gejala ini mulai tampak pada saat anak berusia 2 tahun. Stunting pada usia dini dapat menaikkan angka kematian bayi dan anak, penderita menjadi mudah sakit dan memiliki postur tubuh tidak maksimal saat dewasa (Abdat 2019). Dampak stunting dalam jangka panjang berpengaruh pada perkembangan kognitif, kemampuan belajar hingga produktifitasnya di masa dewasa (Rahman, Adhani, and Triawanti
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 2016). Stunting menimbulkan penurunan sistem kekebalan tubuh dan meningkatkan risiko penyakit. Kecenderungan penyakit kardiovaskular, diabetes, tekanan darah tinggi, gagal jantung, dan obesitas meningkat ketika anak stunting beranjak dewasa. Prevalensi stunting 38,3–41,5% pada anak usia 12-36 bulan dan kelompok usia 24-35 bulan merupakan kelompok usia yang beresiko untuk mengalami stunting (Nasional 2018). Usia 12- 24 bulan merupakan masa yang rawan bagi balita karena pada masa ini sering terjadi infeksi atau gangguan status gizi, serta mengalami peralihan dari bayi menuju anak-anak (Abdat 2019).
Berbagai faktor penyebab terjadinya stunting pada balita, saling berhubungan satu dengan yang lainnya. Menurut United Nation International Children’s Emergency Funds (UNICEF) Framework terdapat 3 faktor utama penyebab stunting, yaitu asupan makanan yang tidak seimbang, BBLR (Berat Badan Lahir Rendah) dan riwayat penyakit. Faktor pendukung terjadinya stunting di Indonesia adalah status sosial ekonomi rumah tangga yang rendah, pemberian ASI noneksklusif, bayi lahir prematur, dan pendidikan orang tua. Anak-anak dengan keadaan rumah yang kotor, jamban yang kurang terawat dan air yang tidak bersih juga berisiko. Asupan gizi seimbang dari makanan memegang peranan penting dalam proses pertumbuhan anak. Hal ini menunjukkan bahwa stunting sering ditemukan pada anak yang pola makannya kurang (Nasional 2018). Pola makan yang baik terdiri dari mengonsumsi makanan yang berkualitas yaitu mengonsumsi makanan yang sehat dan bervariasi, serta mengonsumsi makanan yang cukup dari segi kuantitas diikuti dengan menerapkan perilaku makan yang benar. Untuk membantu terwujudnya pola makan yang baik maka perlu ditunjang dengan kesehatan mulut dan gigi anak.
Salah satu penyakit yang mempengaruhi kesehatan mulut dan gigi anak adalah karies gigi. Karies gigi menjadi variabel penyebab terganggunya fungsi pengunyahan, mempengaruhi nafsu makan dan intake gizi, berdampak terhadap gangguan pertumbuhan hingga mempengaruhi status gizi anak. Faktor penyebab karies antara lain host (gigi dan saliva), mikroorganisme (plak), substrat (karbohidrat) dan ditambah faktor waktu) (Kementrian Kesehatan RI 2014). Faktor predisposisi karies antara lain pengalaman karies, usia, sosial ekonomi, jenis kelamin, geografis, dan perilaku kesehatan gigi. Berdasarkan penelitian Suganda tahun (2013) di Kecamatan Baros didapatkan hasil ada hubungan tingkat karies gigi anak pra sekolah di taman kanak-kanak Oriza Sativa Kabupaten Maros terhadap stunting. Tingkat karies gigi anak pra sekolah di taman kanak-kanak Oriza Sativa Kabupaten Maros secara keseluruhan adalah kategori tinggi. Untuk usia 3-4 tahun kategori tinggi dengan def-t rata-rata 5,4. Usia 4-5 tahun kategori sangat tinggi dengan def-t rata-rata 6,6. Dari keseluruhan siswa anak pra sekolah di taman kanak-kanak Oriza Sativa Kabupaten Maros terdapat 30 anak (65 %) mengalami Stunting kategori pendek dan sangat pendek (Suganda, Sutrisno, and Wardana 2013). Sedangkan penelitian Junaidi (2007) menjelaskan bahwa karies yang berat akan berhubungan dengan asupan energi yang rendah, asupan protein dan lemak yang lebih sedikit, sehingga hal tersebut meningkatkan kejadian stunting pada anak dan mempengaruhi tumbuh kembangnya di usia mendatang (Junaidi, Julia, and Hendratini 2007).
Berdasarkan masalah di atas, saya tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh karies gigi terhadap kejadian stunting pada anak (Literature review)”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan masalah penelitian Bagaimana pengaruh karies gigi terhadap kejadian stunting pada anak?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh karies gigi terhadap kejadian stunting pada anak.
1.3.2 Tujuan Khusus
1.3.2.1 Untuk mengetahui karies gigi pada anak
1.3.2.2 Untuk mengetahui kejadian stunting pada anak
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan, ilmu pengetahuan, dan kemampuan peneliti dalam mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menginformasikan pengetahuan baru dibidang kesehatan gigi terutama pengaruh karies terhadap kejadian stunting pada anak.
1.4.2 Bagi Institusi Pendidikan
Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang kesehatan gigi khususnya di Institusi Akademi Kesehatan Gigi PUSKESAD dan sebagai dasar penelitian selanjutnya.
1.4.3 Bagi Sasaran
Dapat memberikan informasi, data tambahan dan analisa mengenai pengaruh karies gigi terhadap kejadian stunting sebagai bahan pertimbangan pengambil keputusan, pelaksana program serta kebijakan di Institusi pelayanan Kesehatan atau di Masyarakat.
1.5 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini  berjudul Pengaruh karies gigi terhadap kejadian stunting (Literature review). Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi literatur. Studi literatur atau literature review merupakan suatu penelitian yang digunakan untuk memperdalam pengetahuan tentang bidang dan topik yang diteliti, perkembangan ilmu, mengetahui hasil penelitian terkait yang sudah pernah dilaksanakan (related research), serta merumuskan kontribusi teoritis dan metodologinya untuk topik tertentu. (Zohrahayaty dkk, 2019)

